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ABSTRAK
Genus Allium merupakan salah satu genus tanaman yang sangat dibutuhkan di dunia dan memiliki banyak manfaat
tetapi di Indonesia tidak semua jenis genus ini ada, maka untuk memenuhi kebutuhan itu dilakukan import bawang dari
luar. Hal tersebut tentu menjadi masalah tersendiri maka dari itu perlu diadakannya pemuliaan agar dkebutuhan genus ini
dapat terpenuhi. Proses pengklasifikasian kromosom dapat dilakukan dengan membedakan ukuran panjang dan bentuk
dari kromosom yang dapat menghasilkan ideogram, proses pemgklasifikasian ini disebut juga dengan karyotype.
Kromosom adalah bentuk nukleoprotein, yang membawa materi informasi genetik yaitu DNA yang berfungsi sebagai

unit penurunan sifat dan juga membawa informasi untuk mengatur aktivitas sel.
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PENDAHULUAN

Genus Allium mempunyai banyak jenis,
dan dari semua jenis genus ini tidak sedikit
yang memiliki harga yang cukup mahal dan
telah digunakan sejak lama oleh masyarakat
baik sebagai bahan makanan, sebagai tanaman
hias dan sering pula digunakan sebagai bahan
obat-obatan. Di pasar dunia dan di pasar
nasional jenis tanaman ini cukup tinggi
peminatnya. Kebutuhan genus Allium ini tidak
sebanding dengan hasil produksi di Indonesia,
dimana produksi genus ini masih sangat
terbatas dan tidak semua jenis genus ini dapat
tumbuh baik di Indonesia, maka dari itu ada
beberapa jenis dari genus ini harus
didatangkan langsung dari luar untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia.
Namun ada juga beberapa jenis yang dapat
tumbuh di Indonesia, tetapi tetap saja masih
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, hal itu dikarenakan walaupun
sudah didukung oleh keaadan lingkungan dan
lahan yang cukup luas untuk
membudidayajkannya tetapi kebanyakan dari
petani tinggal di daerah dataran rendah sedang
genus Allium ini hanya dapat tumbuh baik di
daerah dataran tinggi (Rismunandar, 1989).
Oleh sebab itu agar genus Allium ini dapat di
produksi melimpah maka dapat dilakukan
pemuliaan tanaman sehingga didapatkan
kultivar-kultivar dataran rendah. Selain itu
harus juga memiliki ukuran besar, harus

menarik, tahan penyakit, masa panen singkat,
dan lain-lain (Pike, 1989).

Di Indonesia ada beberapa jenis spesies
yang sudah sering ditanam diantranaya: Allium
ascalonicum L. (bawang merah), Allium
sativum L. (bawang putih), Allium fistulosum
L. (bawang luncang), Allium cepa L. (bawang
Bombay), Allium porrum L. (bawang prei),
Allium schaenoprasum L. (bawang langkio)
dan Allium odorum L. (bawang kucai) (Jones
dan Mann, 1963), Menurut Rismunandar
(1989), diantara ketujuh spesises tersebut
terdapat dua spesies yang jarang di
budidayakan di Indonesian yaitu Allium
schaenoprasum L. (bawang langkio) dan
Allium odorum L. (bawang kucai). Selain itu
Pike (1989) menyatakan bahwa terdapat
beberapa spesies yang belum  dapat
dibudidayakan di Indonesia vyaitu Allium
ampeloprasum L (bawang kurat), Allium
chinense G. Don (bawang rakkyo) dan Allium
tuberosum L (bawang prei cina).

Kromosom adalah bentuk nukleoprotein,
yang membawa materi informasi genetik yaitu
DNA yang berfungsi sebagai unit penurunan
sifat dan juga membawa informasi untuk
mengatur aktivitas sel (Crow & Crow, 2002;
Francis, 2007). Genom pada tumbuhan terbagi
menjadi kromosom yang memiliki jutaan basa
DNA. Kromosom mpada tumbuhan memiliki
jumlah yang banyak jika dilihat menggunakan
mikroskop. Kromosom manusia dengan
kromosom tumbuhan sangat berbeda, dimana
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kromosom yang dimiliki tumbuhan terdapat
berbagai macam jenis sesuai dengan spesies
tumbuhan yang ada, perbedaan dapat terlihat
antara tumbuhan itu sendiri dimana setiap
spesies tumbuhan berbeda dengan tumbuhan
lainnya, dan bahkan dapat berbeda anatar tipe
kultivar dan wild (liar). Sehingga ada beberapa
bagian dari kromosom yang sulit untuk
diketahui (Gur & Zamir, 2004; Heslop-
Harrison & Schwarzacher, 2011; Husband,
2004).

Kromosom memiliki fungsi utama yaitu
dalam pemisahan DNA dalam jumlah yang
sama dan kromosom juga menentukan bahwa
keturunan yang dihasilkan memiliki sifat dari
kedua orang tua pada setiap pembelahan sel
(Bass & Birchler, 2011). Selain itu, kromosom
dapat menjaga mutu dan ketepatan replikasi
genom pada setiap siklus sel. Adapun struktur
utama yang dibutuhkan kromosom dalam
replikasi dan pemeliharaan: unit replikasi,
telomere, dan sentromer. Struktur kromosom
membantu memastikan DNA tetap melilit
pada protein (Aziz, 2019).

Proses pengklasifikasian kromosom
dapat dilakukan dengan membedakan ukuran
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panjang dan bentuk dari kromosom yang dapat
menghasilkan ideogram, proses
pemgklasifikasian ini disebut juga dengan
karyotipe. Kariotipe biasanya digunakan
dalam  mendeteksi  kerusakan  (aberasi)
kromosom yang diakibatkan oleh paparan
radiasi. Perubahan yang terjadi akibat dari
paparan radiasi dibedakan menjadi dua yaitu
aberasi kromosom tidak stabil dan stabil
(IAEA, 2001).

Kariotipe biasanya dilakukan dengan
pengambilan citra sel pada fase metaphase,
karena pada fase ini kromosom dapat terlihat
dengan jelas, setelah itu dapt dilakukan
pengguntingan setiap citra kromosom dan
kemudian diidentifikasi setiap kromosom lalu
dibuat ideogramnya (Dwi, 2011).

Karyotyping adalah analisis yang
dilakukan dengan menggunakan mikroskop
untuk menyusun karyotype kromosom yang
berfungsi dalam memeriksa jumlah kromosom
abnormal atau kromosom cacat yang dapat
dikaitkan dengan adanya penyakit atau
kelainan genetik dan kelainan bawaan atau
syndrome (Campbell, 2008).
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F

Gambar 1. A. Kromosom Allium sativum (bawang putih), B. Kromosom Allium porrum (bawang prei), C. Kromosom
Allium sp. (bawang merah besar), D. Kromosom Allium ascalonicum (bawang merah), E. Kromosom Allium cepa
(bawang bombay), F. Kromosom Allium fistulosum (bawang luncang)
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Gambar 2. Peta karyotipe (karyogram) dan idiogram enam spesies Allium: 1. Allium sativum, 2. Allium porrum, 3.
Allium sp.,4. Allium ascalonicum, 5. Allium cepa dan 6. Allium fistulosum.

KESIMPULAN

Kromosom pada semua tumbuhan itu
berbeda bahkan jika tumbuhan itu satu spesies.
Seperti pada genus Allium yang terdiri dari
beberapa spesies yaitu Allium ascalonicum L.
(bawang merah), Allium sativum L. (bawang
putih), Allium fistulosum L. (bawang luncang),
Allium cepa L. (bawang Bombay), Allium
porrum L. (bawang prei), Allium
schaenoprasum L. (bawang langkio) dan
Allium odorum L. (bawang kucai) tidak ada
yang memiliki kesamaan kromosom. Dengan
adanya kryotipe Kkita dapat mengetahui
kelainan yang terjadi pada tanaman.
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